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LAPORAN KETUA PANITIA 
SEMINAR NASIONAL KEBANGKITAN PETERNAKAN II 
 
Selamat pagi, Salam Sejahtera bagi kita semua. 
Yang terhormat Menteri Ristek Dikti RI 
Yang terhormat Dirjen Peternakan Kementerian Pertanian RI 
Yang kami hormati Rektor Universitas Diponegoro, 
Yang kami hormati Dekan Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro 
Undangan, hadirin, peserta Seminar Nasional Kebangkitan Peternakan II yang berbahagia 
Mahasiswa Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro 
yang kami banggakan. 
 
Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa atas berkat dan 
RahmatNya sehingga Seminar Nasional Kebangkitan Peternakan II dapat terselenggara sesuai 
dengan yang telah direncanakan. Seminar Nasional ini dirancang dalam rangka memperingati 
dwi windu Proram studi Magister Ilmu Ternak dengan alumni saat ini telah menghasilkan 369 
alumni. Pertama-tama perkenankan kami mengucapkan terima kasih dan penghargaan kepada 
Bapak Menteri Ristek Dikti RI dan Bapak Dirjen Peternakan, Bapak Rektor, Bapak Dekan, 
Pembicara utama, pemakalah, hadirin, peserta seminar atas peran serta dan kehadirannya pada 
Seminar Nasional Kebangkitan Peternakan II. 
Pada kesempatan ini kami atas nama panitia melaporkan bahwa peserta seminar yang 
terdaftar kurang lebih 200 orang, terdiri dari tamu undangan, dosen perguruan tinggi dari 
seluruh penjuru NKRI mulai dari provonsi Aceh sampai Papua, para peneliti dari lembaga 
penelitian, industri peternakan, berbagai asosiasi peternakan termasuk hijauan tanaman pakan 
Indonesia pusat maupun daerah serta praktisi dibidang peternakan. 
Kami atas nama panitia mohon maaf kepada seluruh hadirin dan peserta seminar apabila 
dalam penyelenggaraan Seminar Nasional Kebangkitan Peternakan II banyak kekurangan, 
meskipun demikian harapan kami mudah-mudahan semua peserta seminar dapat mengikuti 
dan menyimak jalannya seminar serta dapat menikmati kota Semarang dengan berbagai 
kulinernya yang khas kota Semarang. 
Terimakasih kami sampaikan kepada bapak Rektor, Dekan dan Ketua Jurusan 
Peternakan atas kepercayaan yang diberikan kepada panitia untuk menyelenggarakan Seminar 
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Nasional Kebangkitan Peternakan II. Terima kasih kepada ketua ISPI  Wilayah Jawa Tengah 
dan ISAA  (Indonesian Society of Animal Agriculture) atas kerjasamanya. Kepada seluruh 
panitia seminar kami menyampaikan penghargaan setinggi-tingginya atas pengorbanan dan 
jerih payahnya demi terlaksananya seminar, dan kepada semua pihak yang tidak dapat kami 
sebutkan satu persatu yang telah membantu baik moral maupun material untuk 
terselenggaranya Seminar Nasional Kebangkitan Peternakan II tahun 2016.  Akhir kata 
kepada seluruh peserta seminar selamat mengikuti acara Seminar Nasional Kebangkitan 
Peternakan II ini, semoga bermanfaat.Demikian atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan 








Prof. Dr. Ir. Sumarsono, MS 
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 KATA PENGANTAR 
 
Permasalahan pertanian di Indonesia termasuk di dalamnya peternakan saat ini menjadi 
salah satu perhatian bangsa yang sedang mengalami krisis.  Secara khusus dikotomi di pulau 
Jawa dan luar Jawa, keberadaan pertanian termasuk peternakan, lahan pertanian, dan petani 
merupakan permasalahan yang masih perlu banyak kajian.  Pulau Jawa dengan lahan yang 
subur tetapi mempunyai kepadatan penduduk yang tinggi sehingga mempunyai lahan 
pertanian yang sempit.  Sebaliknya di luar pulau Jawa  potensi lahan pertanian yang luas 
tetapi  kurang subur mempunyai masalah kurangnya sumberdaya manusia.  Berorientasi 
kepada konsep pertanian berkelanjutan, maka penting memperhatikan sistem pertanian yang 
terintergrasi utamanya antara  budidaya tanaman pertanian dan peternakan.  Apabila hal ini 
dapat dilaksanakan maka akan tercipta teknologi input dari luar yang rendah (LEISA) dan 
teknologi tanpa limbah (Zerro Waste).  Berdasarkan hal tersebut maka pentingnya 
melaksanakan seminar nasional dengan judul  “Membangun Kewirausahaan dalam 
pengelolaan Kawasan Peternakan Berbasis Sumberdaya Lokal untuk Kemandirian Pangan.  
Setelah sukses pelaksanaan Seminar Nasional Kebangkitan Peternakan I pada tahun 
2009, maka pada tahun 2016 dalam rangka memperingati hari jadi Program Studi Magister 
Ilmu Ternak  Undip genap 16 tahun (Dwi Windu), sebagai salah satu rangkaian kegiatan akan 
melaksanakan seminar nasional Kebangkitan Peternakan II.  Hasil seminar diharapkan dapat 
diperoleh dihimpun pemikiran-pemikiran terkait kreativitas dan inovatif untuk dalam 
membangun kewirausahaan terhadap sumberdaya lokal untuk pengelolaan kawasan 
peternakan sehingga dicapai kemandirian pangan, melalui para pembicara utama dan 
pemakalah penunjang. 
Ucapan terima kasih disampaikan kepada pimpinan Universitas Diponegoro, Fakultas 
dan Jurusan atas dukungan atas terselengaranya seminar ini.  Kepada Direktur Program 
Pascasarjana yang memberikan tempat pelaksanaan seminar ini. Terima kasih kepada ketua 
ISPI  Wilayah Jawa Tengah dan ISAA  (Indonesian Society of Animal Agriculture) atas 
kerjasamanya.  Akhirnya semoga prosiding seminar ini berguna bagi kemajuan bidang 
peternakan dan pertanian pada umumnya.  
          Semarang, 12 Mei 2016 
          Ketua, 
    Prof. Dr. Ir. Sumarsono, M.S. 
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KEBIJAKAN PEMERINTAH DALAM MEMBANGUN SUMBERDAYA PAKAN 
UNTUK MENDUKUNG KEDAULATAN PANGAN 
Nasrullah (Wakil Ketua Umum AINI, Direktur Pakan Direktorat Jenderal Peternakan 








KEBIJAKAN PEMERINTAH DALAM MEMBANGUN KAWASAN 
PETERNAKAN UNTUK MENDUKUNG KEDAULATAN PANGAN 
Surachman Suwardi (Direktur Pembibitan dan Produksi, Direktur Jenderal Peternakan 







POTENTIAL ALGAE FOR INDUSTRIES 




MEMBANGUN KREATIVITAS DAN JIWA WIRAUSAHA DALAM PRESPEKTIF 
GLOBAL MENUJU KEDAULATAN PANGAN 







MEMBANGUN KEWIRAUSAHAAN DALAM PENGELOLAAN KAWASAN 
PETERNAKAN BERBASIS SUMBERDAYA LOKAL UNTUK KEDAULATAN 
PANGAN 






KEY NOTE SPEAKER  
KEBIJAKAN RISET PERTANIAN DALAM MENDUKUNG KEDAULATAN 
PANGAN 







TOPIK 1. MAKALAH NON RUMINANSIA 
 
 
PROSPEK PETERNAKAN AYAM PASCA FLU BURUNG DI PROVINSI ACEH  
Basri A. Bakar, Abdul Azis dan Iswanto 
Peneliti Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Aceh   
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PENGARUH PEMBERIAN RANSUM DINI TERHADAP BOBOT KARKAS DAN  
BOBOT SERTA PANJANG ORGAN DALAM AYAM KUB JANTAN  
UMUR 10 DAN 12 MINGGU   
Cecep Hidayat, Sofjan Iskandar, Triwardhani Cahyaningsih   









PRODUKSI AYAM LOKAL DI INDONESIA 
Cecep Hidayat 





PENGARUH PENGGUNAAN TEPUNG LIMBAH PENETASAN DALAM 
RANSUM TERHADAP BOBOT AKHIR, BOBOT KARKAS DAN NISBAH 
DAGING TULANG AYAM BROILER 
G. A. Hidayat, U. Atmomarsono dan R. Muryani 







KOMBINASI INULIN DARI UMBI DAHLIA DAN Lactobacillus sp.TERHADAP 
PERKEMBANGAN BAKTERI USUS HALUS PADA AYAM KEDU PERIODE 
GROWER 
 Saputri, K. E, N. Suthama, I. Mangisah dan H. I. Wahyuni 
 







PENAMBAHAN VITAMIN C PADA RANSUM DAN PENGARUHNYA 
TERHADAP PERFORMA ITIK TEGAL FASE STARTER 
Pertiwi, N.H.,B. Sukamto dan I. Mangisah 







PERFORMAN PRODUKSI DAN REPRODUKSI TIKUS PUTIH YANG 
DIPELIHARA BERDEKATAN DENGAN STRESOR 
Pratomo P.S.I., Sutiyono dan Daud Samsudewa 






PENGARUH PENGGUNAAN TEPUNG DAUN MENGKUDU(Morinda citrifolia) 
FERMENTASI TERHADAP KETAHANAN TUBUH AYAM KAMPUNG SUPER 
A.M. Viltra, N. Suthamadan L.D. Mahfudz 






PROFIL DARAH MERAH ITIK PEKING JANTAN YANG DIBERI TAMBAHAN 
PROBIOTIK (STARBIO) PADA RANSUM KERING DAN BASAH 
Wibowo A.S.,S.I.A.Rais, M.Y. Fajar dan Isroli 






PENGARUH RANSUM DINI TERHADAP KINERJA ANAK AYAM  
KUB SAMPAI UMUR 10 DAN 12 MINGGU  
Cecep Hidayat, Sofjan Iskandar, TriwardhaniCahyaningsih 
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PENGARUH PENAMBAHAN VITAMIN C DALAM RANSUM TERHADAP 
STATUS KESEHATAN PADA ITIK TEGAL FASE STARTER 
Nariswari, D.C., H.I. Wahyunidan I.Mangisah 
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang .......................... 
 
PEMBERIAN EKSTRAK DAUN BINAHONG (Anredera cordifolia (Ten) Steenis) 
TERHADAP JUMLAH ERITROSIT PADA MARMUT (Cavia cobaya) 
Wijayanti, D,  E.T.Setiatin, E.Kurnianto 
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang .......................... 
 
BOBOT DAN PANJANG ORGAN SALURAN PENCERNAAN AYAM 
KAMPUNG SUPER AKIBAT PENGGUNAAN TEPUNG DAUN MENGKUDU  
(Morinda citrifolia) FERMENTASI DALAM RANSUM 
Ardiani D.V., L.D. Mahfudz dan W. Sarengat 
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang .......................... 
 
PENGARUH PENGGUNAAN TEPUNG DAUN MENGKUDU FERMENTASI  
DALAM RANSUM TERHADAP PRODUKSI KARKAS AYAM KAMPUNG 
SUPER 
F. Afriza dan L.D. Mahfudz 
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang .......................... 
 
PERFORMANS PRODUKSI AYAM KAMPUNG AKIBAT PENGGUNAAN  
TEPUNG DAUN MENGKUDU (morinda citrifolia) FERMENTASI DALAM 
RANSUM 
Fatkhan, L.D. Mahfudz dan R. Mulyani  
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang .......................... 
 
PENGARUH KOMBINASI DAN ARAS REMPAH DALAM RANSUM  
TERHADAP KINERJA  DAN KUALITAS KARKAS  PUYUH 
FX Suwarta  
Program Studi Peternakan, Fakultas Agroindustri,  
Universitas Mercu Buana  Yogyakarta ............................................................................. 
 
FERMENTABILITAS PAKAN KOMPLIT DENGAN BERBAGAI SUMBER 
PROTEIN YANG TERPROTEKSI TANNIN DARI  DAUN KALIANDRA 
(Calliandra calothyrsus)  SECARA IN VITRO 
H. I. Savitri, A. Muktiani dan Sutrisno 
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang .......................... 
 
KINERJA AYAM LOKAL GAOK GENERASI KE-3 HASIL SELEKSI  
SEBAGAI CALON GALUR PENJANTAN 
Hasnelly Zainal  
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TOTAL LEUKOSIT DAN DIFERENSIAL LEUKOSIT  ITIK PEKING JANTAN 
YANG DIBERI TAMBAHAN PROBIOTIK (STARBIO) PADA RANSUM KERING 
DAN BASAH 
Al-Assad H., S.I.A.Rai, M.Y. Fajar dan Isroli 










PENGARUH LEVEL PROTEIN PAKAN, JENIS LANTAI DAN KEPADATAN 
KANDANG TERHADAP PERTUMBUHAN ITIK LOKAL  
H.  Sasongko 
Fakultas Peternakan, Universitas Gajah Mada ................................................................. 
 
PENGARUH PENGGUNAAN TEPUNG LIMBAH PENETASAN DALAM 
RANSUM TERHADAP TULANG TIBIA DAN METATARSUS AYAM BROILER  
Setyawan, I.D., U. Atmomarsono dan S. Kismiati 
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang .......................... 
 
PENAMBAHAN TEPUNG KULIT BAWANG MERAH DAN BAWANG PUTIH  
DALAM RANSUM TERHADAP PROFIL LEMAK DARAH ITIK MOJOSARI 
JANTAN 
Santoso, M. Y. E., I. Mangisah, dan F.Wahyono  
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang .......................... 
 
PENGGUNAAN LIMBAH PERTANIAN WORTEL DALAM RANSUM  
TERHADAP JUMLAH TITER ANTIBODI AYAM PETELUR UMUR 65 MINGGU 
M.M.P. Aliyyie, L.D. Mahfudz dan Sugiharto 
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang .......................... 
 
PEMANFAATAN UMBI WORTEL (DaucusCarota L) LIMBAH PERTANIAN 
DALAM PAKAN TERHADAP PERFORMAN AYAM PETELUR UMUR 65 
MINGGU 
M.R.A. Yafi,R. Muryani dan L.D. Mahfudz 
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang .......................... 
 
PENGARUH FREKUENSI PEMBERIAN RANSUM YANG BERBEDA  
TERHADAP PERFORMANS AYAM KAMPUNG SUPER  
Nianuraisah, U. Atmomarsono dan W. Sarengat  
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang .......................... 
 
PENGARUH PENGGUNAAN LIMBAH PERTANIAN WORTEL DALAM 
RANSUM AYAM PETELUR UMUR 65 MINGGU TERHADAP KUALITAS 
EKSTERIOR TELUR 
Hapsari N.R., L.D. Mahfudz dan W. Sarengat 
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang .......................... 
 
PEMANFAATAN UMBI WORTEL (Daucus Carota L) LIMBAH PERTANIAN 
DALAM PAKAN  AYAM PETELUR UMUR 65 MINGGU TERHADAP  
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Nugraha H., R. Muryani dan L.D. Mahfudz  
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang .......................... 
 
IDENTIFIKASI KARAKTERISTIK GENETIK EKSTERNALDAN UKURAN 
TUBUH AYAM MERAWANG DI KP PETALING BPTP  
KEPULAUAN BANGKA BELITUNG 
Nuraini, Zikril Hidayatdan Kiki Yolanda 
BPTP Kepulauan Bangka Belitung, Jl. Mentok Km. 4 Pangkalpinang 33134…………. 
 
MASSA PROTEIN DAGING ITIK JANTAN YANG DIBERI RANSUM TEPUNG 
KULIT BAWANG MERAH DAN BAWANG PUTIH 
NugrahadiP.D., N. Suthama, dan I. Mangisah  
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang .......................... 
 
PENGARUH PENGGUNAAN LIMBAH PENETASAN PUYUH DALAMRANSUM 
TERHADAP PERFORMA PUYUH JANTAN  
R. W. Ramadhani, Sri Kismiati, dan Istna 
 
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang .......................... 
 
DEGRADABILITAS  IN VITRO BAHAN PAKAN SUMBER PROTEIN YANG 
DIPROTEKSI  BERBAGAI LEVEL TANIN 
Ariantini,R. A., A. Muktiani., dan Surahmanto 
 
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang .......................... 
 
PENGGUNAAAN TEPUNG DAUN MENGKUDU FERMENTASI DALAM  
RANSUM TERHADAP LAJU DIGESTA, KECERNAAN PROTEIN 
DAN ENERGI METABOLIS AYAM KAMPUNG SUPER 
Rizkianingtyas, R., L.D.Mahfudzdan B. Sukamto  
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang .......................... 
 
PENGGUNAAN TEPUNG DAUN MENGKUDU  (Morinda citrifolia) 
FERMENTASI DALAM PAKAN TERHADAP EFISIENSI PENGGUNAAN 
PROTEIN PADA AYAM KAMPUNG SUPER 
S. Sulistiani, N. Suthama dan L.D. Mahfudz 
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang .......................... 
 
PERKEMBANGAN USUS HALUS AYAM KEDU GROWER AKIBAT 
PEMBERIAN RANSUM PERBAIKAN DENGAN PENAMBAHAN INULIN DARI  
UMBI DAHLIA DAN Lactobacillus sp. 
R. S. Yogaswara, N. Suthama, I. Mangisahdan H. I. Wahyuni  
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang .......................... 
 
FREKUENSI PEMBERIAN RANSUM YANG BERBEDA TERHADAP TINGKAH 
LAKU AYAM KAMPUNG SUPER 
Sholekhati K. D. P.,U. Atmomarsono dan S. Kismiati  
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang .......................... 
 
PENINGKATAN PRODUKTIVITAS  ITIK LOKAL PERIODE STARTER  
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PROBIOTIK Lactobacillus salivarius 
Sri Sumarsih dan B. Sulistiyanto 
 
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang .......................... 
 
EFEK PEMBERIAN SERBUK BUAH PINANG, BINAHONG DAN 
KOMBINASINYA TERHADAP RASIO A/G DARAH KAMBING SAANEN YANG 
TERINDIKASI MENDERITA MASTITIS SUBKLINIS 
V.N.  Rizqy, E. Kusumanti, dan Sugiharto
 
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang ......................... 
 
PENGARUH PENGGUNAAN TEPUNG LIMBAH PENETASAN DALAM  
RANSUM TERHADAP KECERNAAN PROTEIN, MASSA PROTEIN DAGING 
DAN RASIO EFISIENSI PROTEIN 
Sungkowo, W., U. Atmomarsono dan E. Suprijatna 
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang .......................... 
 
PENGARUH PENGGUNAAN TEPUNG DAUN MENGKUDU (MORINDA 
CITRIFOLIA) FERMENTASI TERHADAP KANDUNGAN KIMIAWI  
DAGING AYAM KAMPUNG SUPER 
Natali, Y. P, R. Muryanidan L.D. Mahfudz 
 
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang .......................... 
 
PEMBERIAN TEPUNG KULIT BAWANG MERAH DAN BAWANG 
PUTIH UNTUK MENGHASILKAN DAGING ITIK RENDAH LEMAK DAN 
KOLESTEROL 
P.E. Putri, I. Mangisah dan N. Suthama 
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TOLERANSI BEBERAPA JENIS HIJAUAN PAKAN TERNAK PADA 
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Nanang Ardhiansyah, Sumarsono, dan E.D. Purbajanti  
Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian (STIPER) Berau  
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MODEL PERTANIAN BIOINDUSTRI BERKELANJUTAN SEBAGAI 


















































Prosiding Seminar Nasional Kebangkitan Peternakan II 
Membangun Kewirausahaan Dalam Pengelolaan Kawasan Peternakan Berbasis Sumberdaya Lokal 





Ali Pramono, Sri Wahyuni dan Prihasto Setyanto  
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KAPUR GOMBONG SELATAN – JAWA TENGAH 
Doso Sarwanto dan Sari Eko Tuswati
 
Fakultas Peternakan Universitas Wijayakusuma Purwokerto Jawa Tengah .................... 
 
KADAR GULA PEREDUKSI DAN TOTAL ASAM SILASE COMPLETE FEED 
BERBAHAN ECENG GONDOK (EICHHORNIA CRASSIPES)YANG  
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Institut Pertanian Bogor ................................................................................................... 
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Institut Pertanian Bogor ................................................................................................... 
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TOPIK 3. MAKALAH RUMINANSIA DAN PRODUKSI  
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Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang .......................... 
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Loka Penelitian Sapi Potong, Grati Pasuruan Jawa Timur ............................................... 
 
KONDISI SUHU REKTAL, FREKUENSI RESPIRASI DAN FREKUENSI 
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Departemen Produksi Ternak, Fakultas Peternakan-Universitas Andalas ....................... 
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EFEKTIFITAS REBUSAN DAUN KERSEN (Muntinga calabura L.)SEBAGAI 
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Dian Pranowo, Fajar Wahyono dan Dian Wahyu Harjanti 
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang .......................... 
 
EVALUASI KUALITAS SUSU SAPI PENDERITA MASTITIS DI BALAI BESAR 
PEMBIBITAN TERNAK UNGGUL - HIJAUAN PAKAN TERNAK SAPI PERAH 
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Euginia Annisa, Dian Wahyu Harjanti dan Priyo Sambodo  
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang .......................... 
 
TAMPILAN PRODUKSI, BERAT JENIS DAN LAKTOSA SUSU SAPI PERAH 
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SUSU PADA SAPI PERAH 
R. S. P.  Pratama, P. Sambodho dan D. W.  Harjanti  
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang .......................... 
 
HUBUNGAN ANTARA KONSUMSI SERAT KASAR DAN LEMAK KASAR 
TERHADAP KANDUNGAN LEMAK SUSU SAPI PERAH  
M.I. Trihatmojo, C. Budiarti dan D. W. Harjanti  
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang .......................... 
 
STUDI KARAKTERISTIK FISIK TELUR ASIN DENGAN ASAP CAIR 
J. M. W. Wibawanti, Ma Meihu, Qiu Ning, A. Hintono, dan Y. B. Pramono 
Department of  Animal Husbandry,  Muhammadiyah University of Purworejo 
National R & D Center for Egg Processing, Collage of Food Science and Technology, 
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KONSUMSI PROTEIN, KANDUNGAN PROTEIN DAN CASEIN SUSU SAPI 
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Kartini, S. A. B. Santoso. dan T. H. Suprayogi  
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang .......................... 
 
TAMPILAN TOTAL SOLID, LEMAK DAN BAHAN KERING TANPA LEMAK 
SUSU SAPI PERAH LAKTASI AKIBAT SUPLEMENTASI NATRIUM  
GLUTAMAT DALAM PAKAN 
L. Mustikowati, S.A.B.Santoso,dan T.H.Suprayogi.  
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang .......................... 
 
PENINGKATAN PRODUKTIVITAS KAMBING JAWARANDU MELALUI 
FLUSHING PAKAN, SINKRONISASI BIRAHI DAN INSEMINASI BUATAN 
Daud Samsudewadan Nurul Ashar
 
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang .......................... 
 
POTENSI DAN IDENTIFIKASI PENGELOLAAN SAPI JABRES DI KABUPATEN 
BREBES 
Renie Oelviani dan Budi Utomo  
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Tengah .......................................... 
 
PREVALENSI BAKTERI PATOGEN DAN  RESISTENSINYATERHADAP 
ANTIBIOTIKA PADA SUSU KAMBING ETTAWADI KABUPATEN SLEMAN 
YOGYAKARTA 
Andriani dan Widodo Suwito  
Balai Besar Penelitian Veteriner, Bogor  
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Yogyakarta  ......................................................... 
 
TAMPILAN TOTAL SOLID, LEMAK DAN BAHAN KERING TANPA LEMAK 
SUSU SAPI PERAH LAKTASI AKIBAT SUPLEMENTASI NATRIUM 
GLUTAMAT DALAM PAKAN 
Mustikowati, L., S.A.B.Santoso,dan T.H.Suprayogi 
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang .......................... 
 
OPTIMASI TEKNIK PENGAMBILAN DAN PENYIMPANAN BAHAN AKTIF 
OVOTRANSFERIN DARI KULIT BAGIAN DALAM MEMBRAN TELUR 
DENGAN MENGGUNAKAN CATION RESIN 
Ahmad Nimatullah Al-Baarri1, Setya Budi Muhammad Abduh, Antonius Hintono, 
YoyokBudi Pramono, Risa Fazriyati Siregar 
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang .......................... 
 
TAMPILAN PROFILE PRODUKSI SUSU DAN DARAH AKIBAT 
SUPLEMENTASI UREA DAN IMBANGAN HIJAUAN DENGAN 
KONSENTRAT YANG BERBEDA PADA SAPI FRIESIAN HOLSTEIN 
Sudjatmogo, Antoni Pranata Sirait, Rahmi Tianara, Suranto, Christiana Budiarti 
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TOPIK 4. MAKALAH SOSIAL EKONOMI   
 
ANALISIS PENDAPATAN USAHA TERNAK SAPI POTONG SISTEM INDUK 
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B.M. Setiawan, D. Sumarjono, K. Budiraharjo and M. Handayani  
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang .......................... 
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ANALISIS POTENSI DAYA DUKUNG USAHATERNAK SAPI POTONG  
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Titim Rahmawati dan Joko Mulyono  
Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian, Bogor ....................... 
 
ANALISIS TINGKAT KEPUASAN KONSUMEN TERHADAP KUALITAS 
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SULAWESI SELATAN 
Hildah Khurniyah, A. Amidah Amrawaty, Muh. Aminawar 
 
Program Studi Peternakan, Fakultas Peternakan – Universitas Hasanuddin .................... 
 
POTENSI KABUPATEN ACEH JAYA SEBAGAI WILAYAH SUMBER BIBIT 
TERNAK SAPI POTONG DI PROPINSI ACEH  
Iskandar Mirza, Abdul Azisdan Jauhari Efendy  
Peneliti pada Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Aceh 
Peneliti pada Loka Penelitian Sapi Potong, Grati Pasuruan-Jawa Timur ......................... 
 
KARAKTERISTIK USAHA TERNAK SAPI PERAH PADA PETERNAK  
ANGGOTA KELOMPOK TANI TERNAK DI KABUPATEN BOYOLALI 
W. Sumekar, A.Setiadi dan P.U.L. Permisti 
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang .......................... 
 
KEBUTUHAN JAGUNG SEBAGAI PAKAN TERNAK DI DAERAH ISTIMEWA 
YOGYAKARTA 
Subagiyo, Triwidyastuti, K dan Habsari, SD  
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ANALISIS KELEMBAGAAN SISTEM PEMASARAN KAMBING DI DAERAH 
ISTIMEWA YOGYAKARTA 
H. Hanafi, B.  Setyono dan Subagiyo  
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Budi Setyono 
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Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin .................................................................. 
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S. T. Rohani dan M. Darwis  
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Iven Patu Sirappa, Sunarso, Wulan Sumekar 
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang .......................... 
 
KOMPARASI ANALISIS KELAYAKAN USAHA SAPI PERAH RAKYAT PADA 
NON KAWASAN DAN KAWASAN SAPI PERAH DI JAWA TENGAH  
Priyono dan A.A. Rani Hapsari 
Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan, Bogor 
Balai Penelitian Ternak, Ciawi, Kabupaten Bogor ........................................................... 
 
ANALISIS PROSPEKTIF PENGEMBANGANDANGKE SEBAGAI PRODUK 
UNGGULAN LOKAL DI KABUPATEN ENREKANG SULAWESI SELATAN 
Muh.Ridwan dan Hartrisari Hardjomidjojo
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POTENSI PENGEMBANGAN KAMBING DI KABUPATEN GUNUNGKIDUL  
S. Utomo dan N. Rasminati  
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INTRODUKSI PAKAN KONSENTRAT TERHADAP KERAGAAN 
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Rini Nur Hayati, Budi Utomo, Joko Pramono dan S. Prawirodigdo 
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Tengah.......................................... 
 
PEMBERIAN PAKAN TAMBAHAN PADA INDUK SAPI JABRES LAKTASI, 
PENGARUHNYA TERHADAP PERTUMBUHAN PEDET PRA SAPIH : Studi 
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Isnani Herianti, Heri Kurnianto, Subiharta dan S. Prawirodigdo 
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Tengah ......................................... 
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Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Tengah ......................................... 
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JUMLAH  KOLONI  DAN  JENIS  MIKROORGANISME  SUSU  KAMBING  SAANEN 
TERINDIKASI MASTITIS SUBKLINIS PASCA PEMBERIAN SERBUK BIJI PINANG, 
BINAHONG DAN KOMBINASINYA 
(Total Colony and Types of Microorganisms in Saanen Goat Milk Suffering From Subclinical 
Mastitis After Provision of Betel Nut Seeds, Binahong Powder and Their Combination) 
Fataty Nuriyana*, Endang Kusumanti, Sugiharto Sugiharto 
Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang 
*Email: Fatatynuriyana14@gmail.com 
Abstrak 
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 14 Desember 2015 - 3 Januari 2016 di BBPTU 
Baturraden, Purwokerto dan Balai Laboratorium Kesmavet Purwokerto, Jawa Tengah. Penelitian 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara serbuk biji pinang dan binahong yang mengandung zat 
antimikroba terhadap jumlah dan jenis mikroba dalam susu pada kambing Saanen terindikasi mastitis 
subklinis. Penelitian menggunakan 20 ekor kambing Saanen laktasi yang terindikasi mastitis 
subklinis. Data dianalisis menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 
ulangan (T0: tanpa perlakuan; T1: serbuk biji pinang; T2: serbuk binahong; T3: serbuk biji pinang 
dan binahong) dengan dosis 1g/kg BB untuk setiap perlakuan. Pemberian serbuk dilakukan setiap 
siang sebelum pemerahan dengan mencampurkan bersama konsentrat. Hasil penelitian menunjukkan 
adanya penurunan jumlah mikroba susu, namun secara statistik tidak signifikan (P>0,05). Sebelum 
perlakuan bakteri gram positif lebih dominan, namun setelah perlakuan jenis bakteri gram negatif 
lebih banyak.  Perbaikan kondisi pada setiap individu ditunjukkan oleh pH susu akhir penelitian 
berkisar antara 6,5-6,7 yang sebelumnya berkisar antara 7-7,22. Kelompok T3 menunjukkan 
perbaikkan kondisi yang paling baik dibandingkan dengan kelompok yang lain. Disimpulkan bahwa 
biji pinang dan binahong dapat menurunkan jumlah koloni dan jenis mikroba bergram positif. 
Kata Kunci : Mastitis Subklinis, Binahong, Biji Pinang, jumlah dan jenis mikroba. 
Abstract 
The study was conducted on December 14th 2015 - January 3rd 2016 in BBPTU Baturraden, 
Purwokerto and Veterinary Public Health Service in Purwokerto, Central Java. The aim of the study 
was to determine the effect seeds betel nut and binahong powder containing an anti-microbial agent 
to the total and types of microorganisms in the Saanen goat milk suffering from subclinical mastitis. 
The study 20 used lactating Saanen goats suffering from subclinical mastitis. The study was based on 
completely randomized design (RAL) with 4 treatments and 5 replications (T0: without treatment; 
T1: seeds betel nut powder; T2: binahong powder; T3: seeds betel nut powder dan binahong) at 
dosage of 1g/kg body weight. The powder was mixed with concentrate and provided to animals 
every afternoon before milking. The treatment could decrease the total microorganisms in milk, but 
the values did not reach significant level (P>0,05). The treatment of switched the gram-positive 
bacterial into gram-negative. In addition, the treatment improved the pH of milk from 7- 7,22 to 6,5- 
6,7. Of the treatments, T3 gave the best result from the after treatments. In conclutions, betel nut 
seeds and binahong could decrease total and types of microorganisms in Saanen goat milk. 
Keywords : Subclinical Mastitis, Betel Nut Seeds, Binahong, The Total and Types of 
Microorganism in Milk. 
 
Latar belakang 
Kambing Saanen adalah salah satu 
rumpun kambing perah unggul dunia. Berasal 
dari lembah Saanen di Swiss (Eropa) dan 
sekarang sudah menyebar di berbagai negara 
termasuk Indonesia. Saat ini susu kambing 
diyakini dapat menyembuhkan berbagai 
penyakit. Susu kambing memiliki kandungan 
protein yang lebih tinggi bila dibandingkan 
dengan susu sapi dan sebagai sumber mineral. 
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Kelebihan susu kambing salah satunya 
memiliki butir lemak yang lebih kecil 
dibandingkan susu sapi serta memiliki proporsi 
asam lemak rantai pendek dalam jumlah yang 
relatif tinggi sehingga susu kambing mudah 
dicerna [1]. 
Salah satu penyakit yang sering 
dijumpai dalam budidaya hewan perah adalah 
radang kelenjar ambing atau mastitis. Penyakit 
ini sangat merugikan karena dapat 
menurunkan produksi susu sekitar 10-25%, 
meningkatkan kematian anak karena tidak 
mendapatkan kolostrum dan meningkatan 
biaya pengobatan. 
Pada dasarnya mastitis dapat 
dibedakan dalam dua katagori yaitu mastitis 
klinis dan mastitis sub klinis. Mastitis klinis 
tanda-tandanya dapat dilihat secara kasat mata 
seperti susu yang abnormal, adanya lendir dan 
penggumpalan pada susu, puting yang 
terinfeksi, ambing dipegang terasa panas, 
bengkak dan sensitif bila disentuh saat 
pemerahan. Pada mastitis subklinis tanda-
tanda keabnormalan ambing tidak kelihatan 
kecuali dengan alat bantu atau metode deteksi 
mastitis. 
Bakteri penyebab mastitis yang banyak 
ditemukan antara lain adalah Escherichia coli, 
Salmonella sp., Staphylococcus aureus, 
Listeria monocytogenes dan Camphylo-bacter 
jejuni [2]. 
Pinang (Areca catechu L.) adalah 
tanaman yang biasa digunakan sebagai obat 
herbal yang banyak dipakai oleh masyarakat. 
Biji pinang memiliki efek antioksidan dan 
antimutagenik, astringent, dan obat cacing. 
Biji buah pinang juga mengandung 
proantosianidin,  yang mempunyai efek 
antibakteri, antivirus, antikarsinogenik, anti-
inflamasi, anti-alergi, dan vasodilatasi [3]. 
Tanaman binahong (Anredera 
Cordifolia) adalah tanaman obat yang sudah 
banyak dimanfaatkan oleh masyarakat untuk 
mengobati berbagai jenis penyakit. Zat anti 
mikroorganisme yang terdapat dalam binahong 
adalah saponin, alkaloid dan terpenoid serta 
asam askorbat yang bermanfaat meningkatkan 
daya tahan terhadap infeksi dan mempercepat 
penyembuhan [8]. 
Merujuk pada komponen aktif dalam biji 
pinang dan binahong penelitian ini dilakukan 
dengan tujuan untuk mengetahui hubungan 
antara serbuk binahong dan biji pinang yang 
mengandung zat antimikroba terhadap jumlah 
mikroba dalam susu, pH susu dan produksi 
susu pada kambing Saanen. 
Metode Penelitian 
Penelitian ini di laksanakan pada bulan 
Desember 2015  peternakan BBPTU 
Baturaden,. Banyumas, Purwokerto, Jawa 
Tengah. 
Materi yang digunakan dalam penelitian 
adalah kambing Saanen betina laktasi 
sebanyak 20 ekor yang dibagi menjadi 4 
kelompok perlakuan. T0 5 ekor, T1 5 ekor, 
T2 5 ekor dan T3 5 ekor. Bahan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah serbuk 
biji pinang dan serbuk daun binahong. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
eksperimen yang dilakukan pada hewan uji 
berdasarkan Rancangan Acak Lengkap  
(RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. 
Perlakuan yang diberikan adalah : 
T0 : tidak diberi perlakuan. 
T1 : di beri serbuk biji pinang dengan dosis 
1 g / kg bobot badan. 
T2 : di beri serbuk binahong dengan dosis 1 
g / kg bobot badan. 
T3 : di beri serbuk biji pinang 0,5 g/ kg 
bobot badan dan  serbuk binahong 0,5 g 
/ kg bobot badan. 
 
Penelitian dilakukan dalam 3 tahap: 
Tahap persiapan awal 
 Pembuatan serbuk binahong dan serbuk biji 
pinang. Tanaman binahong di ambil 
kemudian dijemur dibawah sinar matahari 
selama 2 hari hingga kering, kemudian di 
haluskan dengan grinder sampai menjadi 
serbuk. Biji pinang dibelah, kemudian 
dijemur dibawah sinar matahari selama 3 
hari hingga kering lalu dihaluskan dengan 
grinder hingga menjadi serbuk.  
 Menentukan kambing yang terkena 
penyakit mastitis subklinis dengan cara 
mengambil sempel dari tiap kuartir ambing, 
kemudian diukur pHnya dengan pH meter. 
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pH susu normal adalah 6,3-6,75, apabila 
pH susu lebih dari normal maka 
diindikasikan mastitis [4]. 
 Pengukuran bobot badan untuk mengetahui 
dosis yang akan diberikan, dilakukan 
dengan menggiring ternak dari kandang 
menuju timbangan, kemudian ditimbang 
dan dicatat hasilnya. 
Tahap Perlakuan 
Pemberian serbuk biji pinang, binahong dan 
kombinasinya yang sudah sesuai dosis. Cara 
pemberiannya adalah dengan mencampurkan 
dengan konsentrat dilakukan pada hari ke-2 
setelah tahap persiapan awal. Pemberian 
dilakukan sehari sekali sebelum pemerahan 
sore. 
Tahap pengumpulan data 
 Total Plate Count (TPC)  
Penghitungan TPC menggunakan metode 
hitung cawan. Sampel susu diambil 1 ml, 
kemudian diencerkan menggunakan 
aquades sampai dengan pengenceran 10-6. 
Selanjutnya dari masing-masing 
pengenceran diambil 1 ml untuk 
dimasukkan ke dalam cawan petri steril, 
kemudian dituang media cair plate count 
agar (PCA) dan dihomogenkan dengan 
cara menggeserkan cawan horizontal atau 
membentuk angka delapan dan dibiarkan 
membeku. Tahap selanjutnya diinkubasikan 
pada suhu 370C selama 24-48 jam, dan 
semua koloni yang tumbuh dihitung sebagai 
TPC. 
 Uji Pewarnaan Gram 
Kaca objek dibersihkan dengan alkohol 
untuk menghilangkan lemak lalu diberi 
label, kemudian mengambil satu ose 
suspensi bakteri (susu segar) secara aseptik 
pada agar miring, kemudian ditotol pada 
bagian tengah kaca objek secara merata. 
Selanjutnya preparat dikeringkan dan 
difiksasi diatas lampu spiritus. Preparat 
kemudian ditetesi dengan larutan kristal 
violet selama 1 menit, lalu dicuci dengan 
aquades dan dikeringkan dengan 
menggunakan kertas tisu, setelah itu 
ditetesi larutan lugol dan dibiarkan selama 1 
menit, selanjutnya dicuci dengan alkohol 
dan dicuci kembali dengan menggunakan 
aquades kemudian di keringkan dengan 
kertas tisu. Tetesi larutan safranin selama 
15 detik dan dicuci dengan aquades lagi, 
kemudian dikeringkan dengan kertas tisu. 
Preparat diberi minyak imersi dan diamati 
dibawah mikroskop dengan pembesaran 
1000 X. 
Hasil dan Pembahasan 
Tabel 1. Rataan Total Bakteri [ x 106  cfu/ml] 
pada Susu 
Perlakuan Awal Akhir 
T0 51,6 2092 
T1 61,2 58,4 
T2 254 79,3 
T3 353 66,4 
Terlihat pada tabel 1 bahwa terjadi 
peningkatan total bakteri seiring dengan 
pemberian biji pinang dan binahong. Batas 
cemaran mikroba dalam susu segar adalah 
TPC< 3x104 cfu/ml, koliform< 1x101 cfu/ml, 
Staphylococcus aureus 1x101 cfu/ml, 
Escherichia coli negatif, Salmonella negatif, 
dan Streptococcus group B negatif [5], 
sedangkan menurut BSN [6] jumlah maksimal 
bakteri yang ada pada susu segar, yaitu 6 
log10 CFU/ml dan standar untuk kelas susu 
kambing adalah 2 x 105 atau 5,30 log10 
CFU/ml [7]. 
Data pada tabel 1 menunjukkan jumlah 
bakteri dalam susu kambing perlakuan 
mengalami penurunan dan yang tanpa 
perlakuan mengalami peningkatan. Penurunan 
jumlah bakteri yang paling signifikan adalah 
pada perlakuan T3   (kombinasi) yang semula 




Tabel 2. Jumlah Pewarnaan Gram 
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Perlakuan 
Hasil Pewarnaan Gram 








Negatif Bentuk Bakteri 
T0 5 - Kokus bergerombol 
seperti buah anggur 
1 4 (positif) 
Kokus bergerombol 
seperti buah anggur 
(negatif) 
 Basil bergerombol 
 Duplokokus 
 Basil 
 Kokus bergerombol 
T1 5 -  Kokus bergerombol 
seperti buah anggur 
 Basil tunggal 
4 1 (positif) 
 duplokokus berantai 
 duplokokus 
 kokus bergerombol 




T2 5 -  Kokus bergerombol 
seperti buah anggur 
 Basil 
3 2 (positif) 
 Kokus bergerombol 
seperti buah anggur 




T3 4 1 (positif) 
Kokus bergerombol 
seperti buah anggur 
(negatif) 
Basil 
1 4 (positif) 
 Kokus bergerombol 
seperti buah anggur 
(negatif) 
 Basil 
 Basil bergerombol 
 
Berdasarkan pada data pewarnaan 
gram menunjukkan bahwa perlakuan T0, T1, 
T2 dan T3 jenis gramnya adalah gram positif, 
berbentuk kokus bergerombol seperti buah 
anggur. Ciri- ciri tersebut mirip dengan ciri- 
ciri bakteri S. aureus. Menurut Watts et al. [9] 
Staphylococcus aureus berbentuk menyerupai 
bola dengan garis tengah ± 1 μm tersusun 
dalam kelompok-kelompok tidak teratur 
(menyerupai buah anggur), dapat pula 
tersusun empat-empat (tetrad), membentuk 
rantai (3-4 sel), berpasangan atau satu-satu.  
Pada T2 teridentifikasi juga jenis 
bakteri gram positif yang berbentuk batang. 
Ciri- ciri bakteri tersebut hampir sama dengan 
bakteri L. monositogenes dan Clostridium. L. 
Monocytogenes merupakan bakteri gram 
positif yang tersebar luas di lingkungan seperti 
tanah, air dan di pakan ternak yang terbuat 
dari daun – daunan yang difermentasi [10]. 
Bentuk bakteri ini adalah batang pendek, 
dapat juga berbentuk tunggal, tersusun paralel 
membentuk rantai pendek. Diameter sel 
berukuran 0,4 - 0,5 μm dan panjang 0,5 – 2,0 
μm [11]. Clostridium mempunyai morfologi 
koloni beragam, bersifat gram positif 
berbentuk batang dengan spora di daerah 
subterminal [12].  
Pada T3 terindikasi juga gram negatif 
berbentuk basil. Hal ini menunjukkan adanya 
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jenis bakteri seperti E. coli, Salmonella, C. 
jejuni, Brucella dan Y. enterocolitica. E. coli 
merupakan bakteri gram negatif berbentuk 
batang pendek yang membentuk koloni yang 
bundar, cembung, dan halus dengan tepi yang 
nyata [13]. E. coli menjadi patogen jika jumlah 
bakteri ini dalam saluran pencernaan 
meningkat atau berada di luar usus. 
Salmonella sp. merupakan bagian dari bakteri 
Gram negatif yang berbentuk batang [14]. C. 
jejuni adalah spesies bakteri berbentuk 
lengkung, batang, non-spora, Gram negatif 
dan bersifat motil. Pada umumnya, bakteri 
tersebut ditemukan di kotoran hewan dan 
tumbuh pada suhu 37-42°C [15]. Brucella 
bersifat gram negatif,berbentuk batang halus, 
mempunyai ukuran 0,2 - 0,5 mikron dan lebar 
0,4 - 0,8 mikron,tidak bergerak, tidak 
berspora dan aerobik. Brucella merupakan 
parasit intraseluler [16]. Y. enterocolitica 
merupakan bakteri golongan gram negatif, 
bentuknya bacillus [13]. Bakteri ini banyak 
ditemukan di saluran usus berbagai hewan di 
mana hewan tersebut dapat menyebabkan 
penyakit dan ditularkan kepada manusia [17]. 
Berdasarkan data diatas, terlihat bahwa 
stelah perlakuan terdapat jenis bakteri yang 
lebih variatif antara T0, T1, T2 dan T3. 
Awalnya jenis bakteri yang lebih banyak 
muncul adalah jenis gram positif, kemudian 
setelah perlakuan yang lebih banyak muncul 
adalah gram negatif. Hal ini menunjukkan 
adanya respon perlakuan yang diberikan 
terhadap gram positif. Pada T0 dan T2 
terdapat juga jenis bakteri gram negatif 
berbentuk kokus, ciri- ciri bakteri tersebut 
terindikasi bakteri Pseudomonas sp.[18]. 
Kesimpulan 
Pemberian serbuk biji pinang dan 
binahong dapat menurunkan jumlah koloni dan 
jenis mikroba bergram positif. 
 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
antara biji pinang dan binahoing dengan durasi 
waktu yang lebih lama, sehingga efek 
penyembuhan mastitis dapat terlihat. 
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